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Latar Belakang : Siswa kelas V cenderung lebih menyukai permainan sepak bola dan bola voli karena permainan bola basket sulit untuk dimainkan dan banyaknya peraturan yang susah untuk di pahami. Rumusan Masalah:	Bagaimana Model Pengembangan  Permainan Bola Basket Ring Bergerak Bagi Siswa Kelas V Di SD N Sekaran 01Kecamatan Gunungpati Kota Semarang ?. Tujuan :untuk mengetahui Hasil Pengembangan Permainan Bola Basket yang sesuai dengan siswa sekolah dasar dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran pendidikan jasmani Di SD N Sekaran 01 Kecamatan Gunungpati Kota Semarang Tahun 2012/2013.
Metode :Pengembangan ini adalah penelitian pengembangan yang mengacu pada model pengembangan dari Punaji Setyosari yang telah dimodifikasi, yaitu: (1) melakukan penelitian pendahuluan dan pengumpulan informasi, termasuk observasi lapangan dan kajian pustaka. (2) Mengembangkan bentuk produk awal (berupa peraturan permainan bola basket ring bergerak). (3) Evaluasi para ahli dengan menggunakan satu ahli Penjas dan ahli basket, serta uji coba kelompok kecil, dengan menggunakan koesioner dan konsultasi serta evaluasi yang kemudian dianalisis. (4) Revisi produk pertama, revisi produk berdasarkan hasil dari evaluasi ahli dan uji coba kelompok kecil (21siswa). Revisi ini digunakan untuk perbaikan tehadap produk awal yang dibuat oleh peneliti. (5)Uji coba lapangan (49siswa). (6)Revisi produk akhir yang dilakukan berdasarkan hasil uji coba lapangan. (7)Hasil akhir model pengembangan bola basket ring bergerak bagi siswa kelas V yang dihasilkan melalui revisi uji lapangan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan koesioner yang diperoleh dari evaluasi ahli, uji kelompok kecil, dan uji coba lapangan.Data berupa hasil penilaian mengenai kualitas produk, saran untuk perbaikan produk, dan hasil pengisian koesioner oleh siswa.Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif persentase untuk mengungkap aspek psikomotorik, kognitif, dan afektif siswa setelah menggunakan produk.
Hasil:Dari hasil uji coba diperoleh data evaluasi ahli yaitu, ahli Penjas 86.67 % (baik/layak), ahli basket 82.67%(baik/layak), uji coba skala kecil 87.46 % (baik/layak), dan uji coba lapangan 91.09 % (sangat baik/sangat layak). 
Kesimpulan : Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa dilihat dari hasil uji coba lapangan diklasifikasikan sangat baik sehingga model permainan bola basket ring bergerak dapat dikatakan layak dan dapat diterapkan di SD N Sekaran 01Kecamatan Gunungpati Kota Semarang. Saran :	Berdasarkan hasil penelitian di atas, bagi guru Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar N Sekaran 01 dapat menggunakan produk model permainan bola basket ring bergerak ini sebagai hasil pengembangan model pembelajaran.

